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Satu




Selama berminggu-minggu, Ben tidak bisa fokus pada hal lain selain melarikan diri. Melarikan diri dari penjara batu itu. Dia mungkin hanya memiliki palu dan pahat, tetapi dengan semua yang dia sayangi, dia akan membebaskan diri... 

"Untuk sesaat, Anda terlihat seperti gargoyle - Anda berbaris begitu sempurna dengan sayap dan tanduk itu, saya berani bersumpah bahwa Anda adalah iblis ... oh, seperti itu! Seandainya saja Anda bisa melihat wajah Anda..." Torstan tertawa terbahak-bahak. 

Ben meletakkan peralatannya dan melirik ke belakang. Ya, gargoyle pertama terlihat cukup hidup, sayapnya melengkung seolah-olah siap untuk terbang, tetapi gargoyle yang kedua ini menghindar darinya. Seolah-olah makhluk itu tidak ingin dilepaskan dari penjara batunya. Namun, memang harus begitu, karena Sir William Burke menginginkan dua gargoyle dalam kebodohan ini, dan tidak akan lengkap tanpa mereka. Dan jika mereka tidak menyelesaikan pekerjaan itu, mereka tidak akan pernah mendapatkan cukup uang untuk membayar perjalanan mereka ke Koloni, dan mereka akan terjebak sebagai petani yang tidak punya uang di sini selama sisa hidup mereka. 

"Mungkin aku harus mengukir wajahmu pada gargoyle ini," kata Ben, tetapi bahkan ketika kata-kata itu keluar dari bibirnya, dia tahu dia tidak akan melakukannya. Gargoyle ini terus menghindar darinya. Mungkin bongkahan batu kapur ini menyimpan seorang wanita cantik yang terperangkap, sebuah patung ratu prajurit yang telah lama hilang...

Tidak. Blok batu ini menyimpan semacam gargoyle. Dia hanya perlu mengetahui seperti apa bentuknya, melihat gambar di kepalanya yang ada di batu itu, dan dia akan bisa mengiris-irisnya sampai dia bisa membebaskan makhluk itu. 

Dan dia dan Torstan bisa bebas. Pemilik tanah, petani dengan haknya sendiri, tidak terikat pada ksatria atau penguasa yang tidak lebih baik dari Stone bersaudara, tidak peduli apa pun yang mereka pura-pura. Di mana semua orang bebas dan setara...

Torstan membersihkan tangannya. "Selama itu cukup mengerikan untuk menyenangkan hati Sir William, ukirlah wajah apa pun yang Anda inginkan. Setelah kupikir-pikir... yang pertama memang sangat mirip dengan Dunstan. Tatapan mata sipit yang dia dapatkan, tepat sebelum dia akan memarahi kami tentang kenakalan apa pun yang kami lakukan ketika dia membantu Ayah di pertanian."

Ben menyipitkan mata ke arah gargoyle itu. "Sore itu kita pulang lebih awal dari sekolah dan kamu memutuskan apel-apel itu sudah siap dipanen, meskipun masih terlalu dini... Aku percaya padamu, dan kita memetik satu gantang sebelum aku menggigitnya dan menemukan bahwa kamu salah... itulah ekspresi yang ada di wajahnya saat itu. Seperti setan yang datang untuk menyeret kami berdua ke dalam kebinasaan kekal."

Torstan menghela napas. "Oh, apa yang akan kuberikan untuk salah satu apel itu sekarang. Karena itu, kita harus berlayar sebelum mereka matang tahun ini. Jika kita bisa menyelesaikan pekerjaan ini."

Ben berhasil tersenyum. "Pasti. Dan kami akan menulis surat kepada Dunstan, untuk memberi tahu dia di mana dia bisa menemukan kami di Stone Farm yang baru, jadi ketika dia selesai berlayar, dia bisa menetap untuk bertani bersama kami."

"Ya, ya, tapi tidak akan ada Stone Farm sampai kita selesai dengan kebodohan ini. Kamu harus mengukir gargoyle, aku harus membangun tembok, dan waktu kita hanya sedikit. Lakukanlah!"

Ben melakukan perkiraan terbaiknya untuk membungkuk dengan sopan, seperti yang ia bayangkan dilakukan oleh para bangsawan di London terhadap gadis-gadis yang mereka taksir di sebuah pesta dansa. "Ya, Tuan Torstan. Segera!"

Sejenak, tawa membahana dari lokasi pembangunan, sebelum akhirnya digantikan oleh denting dan dentingan palu di atas pahat, dan batu di atas batu. Bagaimanapun, reruntuhan kastil yang indah tidak dibangun dengan sendirinya. 








  
  
Dua




Dunstan menyipitkan mata ke arah pantai dengan curiga. Setelah sekian lama berada di laut, begitu banyak pelabuhan asing, dia tidak yakin apakah dia sedang bermimpi, atau ini benar-benar rumah.  

"Saya dan beberapa anak laki-laki akan pergi ke darat. Apa kamu ikut? Kedai-kedai di tepi pantai semuanya bagus dan bagus untuk mereka yang tidak tahu, tetapi ada sebuah penginapan di sisi jauh kota yang menyajikan bir hitam terbaik di negara ini. Bahkan mungkin di dunia."

Dunstan mengangguk. "Penginapan Baru." Meskipun tempat itu tidak baru selama berabad-abad, dan dia tidak pernah berhasil menemukan apa yang terjadi pada penginapan lama, jika memang pernah ada. "Apakah akan ada waktu untuk minum segelas bir? Terakhir kali kami pergi minum-minum di pub yang layak, saya tidak pernah melihat begitu banyak bir, sebelum kapten menyuruh kami keluar dari sana, siap memuat kargo barunya agar kami bisa berangkat di pagi hari."

"Ah, tidak ada kesempatan untuk itu! Kita akan berada di darat selama beberapa minggu, mungkin lebih, kali ini." Johnson mengedipkan mata. 

Kegelisahan bergejolak di dalam perut Dunstan. Kapten Cammell tidak tahan dengan kapal-kapal yang menganggur di pelabuhan. Harus ada alasan kuat baginya untuk tinggal di sini begitu lama. "Apa yang telah Anda dengar yang belum saya dengar?"

Johnson membusungkan dadanya. "Saya dengar kita telah disewa oleh Sekretaris Koloni, untuk membawa penumpang dan pasokan ke Koloni Swan River yang baru."

Koloni Swan River berusia dua puluh tahun jika dihitung dalam satu hari - dan pamannya telah menunggu Dunstan dan saudara-saudaranya untuk bergabung dengannya di sana sejak pertama kali Koloni dibuka. Mungkin inilah kesempatannya untuk membeli tiket untuk mereka semua. Atau, lebih baik lagi, mendapatkan tiket mereka dengan bekerja selama pelayaran, dan menggunakan koin berharga yang dia simpan untuk membeli apa yang mereka perlukan untuk mulai bertani begitu mereka mendarat. Semakin banyak peralatan yang mereka bawa, semakin banyak tanah yang akan diberikan oleh Gubernur kepada mereka. Dengan begitu, mereka akan menjadi tuan bagi diri mereka sendiri, tidak bertanggung jawab kepada siapa pun kecuali kepada satu sama lain, jauh berbeda dengan kehidupan mereka sebagai penggembala di sini. 

Dua minggu akan menjadi waktu yang lebih dari cukup untuk pulang, membujuk saudara-saudaranya, dan membawa mereka kembali ke sini, siap menuju Koloni. Mungkin kapten akan mengizinkannya pergi malam ini, jika dia menangkapnya tepat waktu. 

Seolah-olah takdir sedang berpihak padanya, Kapten Cammell muncul di hadapannya. 

Tidak ada waktu yang lebih baik daripada saat ini. 

"Malam, Kapten," Dunstan memulai. 
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Sinar matahari yang masuk melalui jendela Pamela membangunkannya. Saat itu cuaca berair, namun tetap ada sinar matahari, dan hari cerah pertama dalam beberapa minggu. Dia tidak berniat menyia-nyiakan momen cuaca yang baik ini. Dia berpakaian dan menuju ke lantai bawah dengan tergesa-gesa, tasnya yang berisi gambar-gambar menabrak pinggulnya di setiap langkahnya.  

Lewatlah sudah hari-hari ketika seorang pelayan membawakan sarapan dan membantunya berpakaian. Sekarang Nyonya Jewkes adalah satu-satunya pembantu yang mampu mereka bayar, dan dia sangat sibuk melakukan tugas ganda sebagai juru masak dan pengurus rumah tangga, Pamela tidak berani memintanya untuk melakukan hal lain.

"Anda sudah bangun pagi, Nona Pamela," kata Nyonya Jewkes sambil mengeluarkan roti dari oven dan meletakkannya di atas meja. 

"Cahaya pagi sangat indah untuk membuat sketsa hari ini," jawab Pamela. Dia berencana mengambil sesuatu yang dingin dari lemari es untuk sarapan, tetapi aroma roti yang baru dipanggang lebih menggodanya daripada iblis itu sendiri. 

"Kalau begitu, saya akan membawakan sekeranjang sarapan untuk Anda. Ayahmu begadang semalam, dan kemungkinan tidak akan bangun sebelum tengah hari, jadi dia mungkin tidak ingin makanan hangat sebelum makan malam," kata Nyonya Jewkes. 

Ayah telah minum lagi, dan akan tidur karena mabuk selama berjam-jam, itulah yang tidak dikatakan oleh pembantu rumah tangga, meskipun hal itu menggantung di udara di antara mereka berdua. Mereka berdua tahu bahwa ia melakukan hal yang sama setiap malam sejak ia kembali dari London. Sebelum dia pergi, dia telah berbicara tentang mengubah nasib mereka, sehingga mungkin Pamela akan menemaninya dalam perjalanan berikutnya dan dia bisa menikmati pesta dansa dan pesta-pesta. Namun setelah kepulangannya, dia tidak membicarakan apa pun, dan Pamela khawatir itu berarti nasib mereka hanya berubah menjadi lebih buruk.

Mungkin takdir akan tersenyum padanya, dan membantunya menemukan seorang suami kaya yang dapat mengubah nasibnya, dan juga nasib ayahnya. Meskipun bagaimana ia bisa bertemu dengan pria seperti itu di Kastil Burke, ia tidak tahu. Dengan hanya Nyonya Jewkes, mereka hampir tidak dapat menghibur dalam skala besar yang akan membuat seorang duke atau mungkin seorang lord datang. 

Meskipun mereka mungkin sudah tua atau kejam atau memiliki kegagalan lain yang membuat mereka menjadi suami yang buruk, atau beberapa putri bangsawan akan menceraikan mereka sejak lama. Namun, jika ada sesuatu yang dapat Pamela lakukan agar ayahnya dapat tersenyum lagi, alih-alih duduk diam setiap malam, meminum minuman keras sampai mati, ia akan melakukan apa saja. 

"Apakah Anda baik-baik saja, Nona Pamela?" 

Pamela berkedip. Sementara dia mengumpulkan wol, Nyonya Jewkes telah mengemasi keranjangnya dan sekarang mengulurkannya dengan penuh harap. "Ya, baru saja melamun. Bertanya-tanya ke mana saya harus pergi untuk menggambar hari ini." Mungkin ke dekat tambang tua, di mana lubang berisi air memantulkan langit biru dan bukit-bukit di sekitarnya. Sebaiknya dia mengambil jalan tebing untuk sampai ke sana, sehingga dia bisa melihat apakah ada awan hujan yang mengancamnya untuk pulang lebih awal. Kecuali jika ia bisa melihat dengan jelas ke pulau-pulau, dalam hal ini ia bisa membuat sketsa pemandangan laut. "Apakah menurut Anda..."

Tapi Nyonya Jewkes sudah bekerja keras di sisi lain dapur, tidak lagi memperhatikan Pamela. 

Pamela tertawa kecil. Jika dia adalah seorang wanita bangsawan yang tinggal di kastil yang jauh lebih mewah, dia mungkin akan marah karena diabaikan oleh seorang pelayan, tapi Kastil Burke telah lama kehilangan segala kemewahan yang pernah dimilikinya selama berabad-abad berdiri di atas tebing laut, dan jika Nyonya Jewkes merasa perlu meninggalkan kastil, Pamela sendiri yang akan menggantikan posisinya di dapur. Sebuah prospek menakutkan yang kemungkinan besar akan membuat Pamela meracuni ayah dan dirinya sendiri, karena satu-satunya seni feminin yang dimiliki Pamela adalah menggambar dan melukis, bukan memasak. 

Ayah membawakan buku sketsa dan pastel baru untuknya dari London. Mungkin jika dia membuat sketsa sesuatu yang indah dengan benda-benda itu, dia bisa membuatnya tersenyum lagi. Entahlah, tidak ada cara lain yang pernah dicobanya yang berhasil. 

Warna-warna akan lebih cerah di dekat tambang, dia memutuskan, jadi ke sanalah dia pergi. Kecuali, ketika ia sampai di puncak bukit terakhir, ia tidak menemukan cermin berair yang menunggunya. Sebaliknya, tempat itu benar-benar seperti sarang semut yang penuh dengan aktivitas, dengan setengah lusin orang yang sedang memotong dan mengangkut balok-balok batu putih berdebu. 

"Apa yang terjadi? Mau dibawa ke mana ini?" tanyanya. 

Para pria itu saling berpandangan, sebelum salah satu dari mereka melangkah maju. "Sampai ke tukang batu, Nona." Dia menunjuk ke bukit berikutnya, tempat dia berencana untuk duduk dan membuat sketsa. 

Dia menyipitkan mata ke arahnya. Sesuatu mulai terbentuk di atas sana, meskipun terlalu rendah untuk memastikan apa itu. 

Mungkinkah itu rumah baru, sesuatu yang lebih modern daripada Kastil Burke yang sudah runtuh? Mungkin keberuntungan Ayah telah berubah menjadi lebih baik ketika dia berada di London, dan dia ingin memberi kejutan untuknya. 

Ya, betapa terkejutnya dia - sekarang dia telah melihat permulaannya, dia harus melihat bagaimana pekerjaan itu berlangsung. Dia berjalan dengan susah payah melewati tambang dan mendaki bukit berikutnya. 









